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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronik  

yang didasari dengan adanya peningkatan kadar glukosa darah atau yang 

dikenal dengan istilah hiperglikemia. Hiperglikemia pada diabetes melitus 

umumnya dapat disebabkan karena adanya gangguan pada sekresi dan/atau 

kerja hormon insulin (IDF, 2017; Kumar dkk, 2012). Diabetes melitus yang 

paling umum diketahui ada dua, yaitu tipe 1 dan tipe 2. Diabetes melitus 

tipe 1 merupakan penyakit yang disebabkan oleh autoimun di mana sistem 

imun tubuh menyerang/merusak sel beta penghasil insulin di pankreas 

sehingga tubuh tidak mampu menghasilkan kadar insulin yang cukup dalam 

mengatur kadar glukosa dalam tubuh. Sedangkan pada diabetes melitus tipe 

2, sel tubuh tidak mampu merespon insulin dengan baik sehingga kerja 

insulin menjadi kurang efektif dalam mengatur kadar glukosa darah, 

keadaan di mana tubuh tidak merespon insulin dengan baik ini juga dikenal 

sebagai resistensi insulin. Diabetes melitus tipe 2 merupakan tipe yang 

paling sering ditemui pada semua kasus diabetes (IDF, 2017). 

Diabetes mellitus masih menjadi permasalahan kesehatan yang 

serius di dunia termasuk di Indonesia. Berdasarkan data WHO pada tahun 

2014, sekitar 8,5% penduduk yang berusia 18 tahun ke atas menderita 

diabetes melitus. Pada tahun 2016, diabetes melitus menjadi penyebab 

langsung 1,6 juta kematian di dunia. Antara tahun 2000 dan 2016, kematian 

dini akibat diabetes melitus mengalami peningkatan hingga sekitar 5% 

(World Health Organization, 2016). Sementara di Indonesia berdasarkan 

data dari Riskesdas tahun 2018, kejadian diabetes melitus di Indonesia 

mengalami peningkatan sebesar 2% dibandingkan dengan data tahun 2013 

(Kemenkes RI, 2018). Persentase kematian akibat DM di Indonesia juga 
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merupakan yang tertinggi kedua di dunia di bawah Srilanka (Kemenkes RI, 

2017). 

Salah satu langkah yang dapat diambil oleh praktisi di klinik dalam 

membantu menekan angka kematian akibat diabetes melitus adalah terapi 

yang efektif. Adapun selain terapi non farmakologis, terapi farmakologis 

diberikan apabila terapi non-farmakologis yang telah diberikan dirasa belum 

mampu dalam pengendalian diabetes melitus. Terapi farmakologis diabetes 

melitus dapat berupa pemberian obat oral yang dibedakan menjadi beberapa 

golongan seperti insulin sensitizing, sekretagok insulin, penghambat alfa 

glukosidase, dan penghambat DPP-IV (Dipeptidyl Peptidase-IV) 

(Soegondo, 2014). Akan tetapi, umumnya pada terapi farmakologis ini 

dapat menimbulkan efek samping terutama untuk penggunaan jangka 

panjang seperti nyeri otot, lemas, dan sulit bernafas, ditambah lagi dengan 

obat yang tersedia tidak dijual bebas sehingga pasien harus menebusnya di 

apotek serta pengeluaran biaya yang tidak sedikit untuk memperoleh obat 

oral tersebut. Hal tersebut yang mendorong masyarakat lebih memilih 

menggunakan obat-obat tradisional yang ketersedian obatnya lebih mudah 

dijangkau dan harganya yang relatif lebih murah (Giatna & Ilyas, 2015; 

Susilawati dkk, 2019). Dengan demikian, pengobatan alternatif bahan alam 

yang berasal dari tanaman menjadi pilihan masyarakat untuk mengobati 

penyakit diabetes melitus. Hal tersebutlah yang menjadi alasan mengapa 

penelitian mengenai pengobatan alternatif dari tanaman masih terus 

dilakukan. 

Di antara semua pilihan tanaman yang digunakan sebagai terapi 

diabetes melitus, beberapa tanaman benalu telah digunakan dalam penelitian 

terapi antidiabetes. Mengingat tanaman benalu ini sering dianggap kurang 

begitu penting karena merupakan parasit yang mengganggu tanaman 

hortikultura, tanaman ini seringkali dibuang. Di sisi lain, tanaman benalu 

ternyata diketahui sebagai salah satu terapi herbal yang biasa dipakai oleh 

masyarakat dalam mengobati batuk, ulkus, diuretik, hipertensi, cacar air, 

infeksi kulit, kanker, termasuk diabetes (Artanti dkk, 2012). Adapun 
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penelitian terkait daun benalu yang akan dipakai oleh penulis kali ini adalah 

daun yang berasal dari Benalu Kersen (Dendropthtoe pentandra L. Miq.) 

karena diketahui mengandung senyawa yang berpotensi sebagai antidiabetes 

seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan terpenoid (Nirwana dkk, 

2015). Daun Benalu Kersen telah diuji mampu menghambat enzim alfa 

glukosidase yang kemudian akan menurunkan kadar glukosa darah 

postprandial sehingga berpotensi sebagai antidiabetes (Sinulingga dkk, 

2020).  

Penulis menggunakan pelarut etanol (pelarut polar) dikarenakan 

memiliki polaritas yang universal sehingga mengikat lebih banyak senyawa 

antidiabetes pada daun Benalu Kersen dan memiliki efek inhibisi alfa 

glukosidase yang lebih besar dibanding pelarut non polar dan semi polar 

(Fitrilia dkk, 2015). Penelitian yang dilakukan bersifat in vivo karena dapat 

menjelaskan data mengenai obat teraupetik sebelum dilakukan uji klinis 

(Brake dkk.,  2017). Hewan coba yang diuji dalam penelitian ini adalah 

tikus putih jantan (Rattus norvegicus), hewan yang lazim digunakan dalam 

penelitian laboratorium (Fox dkk, 2015). Tikus putih jantan tersebut akan 

dibuat menjadi model diabetes dengan cara diinduksi aloksan karena 

keadaan diabetes yang ditimbulkan lebih cepat (Nugroho, 2006). 

Berdasarkan penelitian in vitro efek inhibisi alfa glukosidase daun 

Benalu Kersen yang telah dilakukan sebelumnya, penulis melakukan uji 

efek penurunan kadar glukosa darah daun Benalu Kersen dengan pelarut 

etanol dalam penelitian in vivo menggunakan tikus jantan yang diinduksi 

aloksan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang peneliatan di atas, dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat efek penurunan kadar glukosa darah ekstrak etanol daun 

Benalu Kersen pada tikus putih model diabetes ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui efek penurunan kadar glukosa darah ekstrak etanol daun 

Benalu Kersen.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengukur efek penurunan kadar glukosa darah ekstrak etanol daun 

Benalu Kersen. 

2. Mengukur dosis ekstrak etanol daun Benalu Kersen yang menimbulkan 

efek menurunkan kadar glukosa darah. 

 

1.4 Hipotesis 

Ekstrak etanol daun Benalu Kersen memiliki efek penurunan kadar 

glukosa darah pada tikus putih jantan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Aspek Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan 

rujukan farmakologi bahan alam dari daun Benalu Kersen yang memiliki 

efek menurunkan kadar glukosa darah. 

1.5.2 Aspek Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengembangan 

lebih lanjut dalam penelitian farmakologi yang menggunakan bahan daun 

Benalu Kersen sebagai pilihan terapi antidiabetes. 
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